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Abstrak
Tingginya angka putus sekolah (drop out) di perguruan tinggi atas faktor ekonomi menjadi masalah
utama bagi mahasiswa rentan dalam menghadapi kendala biaya dan minimnya manajemen keuangan
yang benar, dan berakhir sampai putus kuliah. Hal ini menyebabkan finansial menjadi salah satu sumber
stressor yang belum bisa diselesaikan atau disebut Financial Stress. Tujuan penelitian ini untuk
mengetauhi determinan yang mempengaruhi financial stress. Penelitian ini metode kuantitatif dengan
teknik pengambilan sampel purposive sampling. Populasi penelitian ini yaitu Mahasiswa Universitas Dian
Nuswantoro Angkatan 2020 dengan sampel didapatkan 153 total responden melalui kuesioner Google
Formulir secara online. Data primer kuesioner diolah dengan SEM-PLS dibantu smartPLS 3.2.9. Hasil
penelitian didapatkan variabel financial literacy berpengaruh negatif, variabel financial behavior
berpengaruh positif, dan income memiliki pengaruh positif terhadap financial stress yang terjadi studi

penelitian pada Mahasiswa Angkatan 2020 Universitas Dian Nuswantoro.

Kata Kunci : financial stress, financial literacy, financial behavior, income, financial stress pada mahasiswa
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Abstract

The high dropout rate (drop out) in higher education on economic factors is a major problem for
vulnerable students in the face of cost constraints and lack of proper financial management, and ends
up dropping out of college. This causes finances to be one of the sources of stressors that cannot be
resolved or called Financial Stress. The purpose of this study is to determine the determinants that affect
financial stress. This research quantitative method with purposive sampling sampling technique. The
population of this study is students of Dian Nuswantoro University Class of 2020 with a sample of 153
total respondents obtained through an online Google form questionnaire. Primary questionnaire data
processed with SEM-PLS assisted smartPLS 3.2.9 software. The main research results obtained financial
literacy variables have a negative effect, financial behavior variables have a positive effect, and income
has a positive effect on financial stress that occurs research studies on active students of the 2020 of
Dian Nuswantoro University.

Keyword: financial stress, financial literacy, financial behavior, income, financial stress on college

students.

PENDAHULUAN

Tingkat pendidikan menunjukkan peranan penting untuk meningkatkan mutu sumber
daya suatu negara. Namun, banyak juga dari sistem pendidikan sekarang yang mengalami
rendahnya tingkat retensi dan kelulusan tepat waktu, tak terkecuali pada perguruan tinggi
terdapat sistem kebijakan drop out bagi mahasiswanya yang tidak sanggup untuk
menyelesaikan masa studi. Faktor keterbatasan ekonomi dan ketidakstabilan finansial
menjadi faktor utama yang memungkinkan kesulitan menghadapi pembayaran tagihan
akademik (Kumparan, 2023). Ini menjadikan finansial salah satu stressor utama
keberlangsungan akademik bagi mahasiswa. Stressor yang bersumber dari situasi keuangan
dinamakan Financial Stress atau stres keuangan. Financial Stress dianggap sebagai salah
satu sumber stres yang paling penting karena begitu banyak aktivitas terkait dengan
perilaku keuangan pribadi (financial behavior, alokasi finansial untuk kebutuhan hidup,
seperti material akademik, tagihan kuliah, dan sebagainya (Tesfaw & Yitayih, 2018).
Terjadinya financial stress sebagai sumber stres sering ditemukan dalam berbagai literatur,
namun dalam mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan masalah ini belum dapat
diselesaikan dengan baik.

Dikutip dari website Thewrightinitiative (2023) memaparkan stressor yang sering
terjadi sebagai distraksi dalam akademik perkuliahan yaitu ada faktor akademik, finansial,

keluarga, dan kesehatan (Thewrightinitiative, 2023).
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FINANCIAL STRESSORS:

Saving enough for retirement _ 35%

Saving enough for a planned major purchase/
expense (i.e., new home, new car etc.)

Job/income stability _ 22%
Lack of control _ 17%
Investing _ 16%

Gambar 1. Sumber Stressordari Financial Stress
Sumber : Financial Stress Survey Index, QAFP 2023

32%

Pada Gambar 1, sumber pendukung lain seperti indeks survey Financial Stress oleh
QAFP (Qualified Associate Financial Planner) tahun 2023, mengindikasikan hasil utama yaitu,
sebesar 40% keuangan menjadi faktor stressor utama permasalahan mereka. Pendapatan
(Income) juga menjadi salah satu faktor penyebab masalah keuangan dalam survey ini
dengan persentase 22% (FP Canada, 2023). Mahasiswa rentan dalam sifat konsumtif dan
kurangnya manajemen keuangan, dan terkadang sampai putus kuliah (Hicks, 2021).

Penelitian terdahulu oleh (Calonia, 2022) mengemukakan adanya hubungan signifikan
antara Literasi Keuangan (financial literacy) dengan financial stress. Jika seseorang
mengetauhi tingkat pengetahuan literasi keuangan yang minim akan lebih mungkin terkena
situasi finansial yang menyulitkan karena minimnya pengetahuan konsep keuangan yang
benar. Selain itu, untuk Perilaku Keuangan (#inancial behavior) berhubungan dengan
perilaku seseorang dalam mengelola keuangannya, maka hal ini akan terhindar dari
keadaan genting seperti stres akan situasi keuangan. Penelitian (White, 2020) menjelaskan
bahwa faktor Pendapatan (income) dengan tingkatan yang berbeda juga mempengaruhi
terjadinya #inancial stress. Ini dikarena sumber pendapatan dan pengalokasian pendapatan
yang salah, bisa menjadikan seseorang kesulitan keuangan dan cemas akan finansial
mereka.

Di Indonesia, studi tentang financial stress belum terlalu banyak dikaji, menjadikan
peneliti memilih lingkup Universitas Dian Nuswantoro dengan tujuan untuk memprediksi
stres keuangan terjadi pada mahasiswa atas beberapa indikator. Selain itu, pengetahuan
dan pemahaman mengenai #inancial stress masih rendah, karena mahasiswa belum begitu
paham mengenai faktor-faktor penyebab terjadinya hal tersebut dapat merugikan setiap
individu.

Teori perilaku keuangan (behavioral finance theory) mempelajari bagaimana faktor
psikologis dan sosial memengaruhi dalam membuat tindakan pengambilan keputusan
keuangan seseorang (Wahyuni et al., 2023). Dalam hal ini, behavioral finance theory dapat

membantu memahami perilaku keuangan seseorang dan membantu dalam pengambilan
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keputusan finansial yang lebih baik.

Lazarus & Folkman dalam (Tesfaw & Yitayih, 2018). mengartikan Coping Strategies
tertuju pada perilaku yang dilakukan individu untuk mengurangi, atau mentoleransi stres.
Mahasiswa dapat mengurangi stres dalam berbagai mekanisme dan dapat dikaitkan hal-hal
positif, serta untuk mengurangi konsekuensi negatif dari stres karena situasi keuangannya
sendiri (Tesfaw & Yitayih, 2018).

Stressor ialah suatu kondisi atau situasi dimana penuh dengan tekanan yang pada
akhirnya bisa menyebabkan seseorang mengalami stres (Lopez, 2021). Stressor dapat
berasal dari berbagai faktor, seperti pendidikan, akademik, bersosialisasi, kontrol diri,
tuntutan permintaan, serta faktor finansial (Tesfaw & Yitayih, 2018) dan (Firli et al., 2021).

Financial Stress atau Stres keuangan mendeskripsikan masalah keuangan dan ekonomi
yang terus-menerus dihadapi individu. Financial Stress bisa dipahami sebagai
ketidakmampuan untuk memenuhi kewajiban keuangan (Narada et al., 2020). Beberapa
sumber penelitian terdahulu telah mengeksplorasi dampak dan stres keuangan dari
perspektif dan faktor yang berbeda. Mahasiswa dengan stres keuangan yang tinggi merasa
terpaksa meninggalkan perguruan tinggi karena kebutuhan mendesak. Mahasiswa hanya
mengetahui sedikit mekanisme koping untuk mencegah stres keuangan yang mereka alami
(Hicks, 2021). Smathers et al., (2022) berpendapat jika stress keuangan merupakan sumber
stres yang berdampak pada mahasiswa baik dari kesulitan keuangan untuk akhirnya
berhenti dari kuliah.

Rahman et al., (2021) memberikan definisi Financial Literacy untuk memahami dan
periksa opsi untuk pendanaan, persiapan untuk masa depan, dan menanggapi situasi secara
memadai. Penelitian oleh Rizcay et al, (2022), jika orang mempunyai tingkat literasi
keuangan rendah lebih mungkin terkena stres keuangan. Individu yang melek finansial
cenderung memiliki tingkat keterampilan keuangan lebih tinggi. Pada hubungan ini,
rendahnya tingkat Financial Literacy suatu individu, semakin meningkat juga tingkat
Financial Stressnya. Hal ini ditunjukkan akan berdampak pada manajemen dan perilaku
keuangan mahasiswa yang kurang.

Anthony (2021), menyebutkan definisi Financial Behavior sebagai pola tindakan seperti
menghasilkan, menabung, membelanjakan, dan pengambilan keputusan. Perilaku
keuangan juga terbagi dari segi positif serta negatifnya. Perilaku keuangan positif mencakup
contohnya, manajemen kas yang baik, pengelolaan utang yang efektif, dan kebiasaan
menabung dan berinvestasi merupakan perilaku keuangan positif. Sedangkan perilaku
keuangan negatif masalah pengelolaan utang, pengeluaran berlebihan, hutang dan

ketidakmampuan untuk menabung, contohnya pengeluaran impulsif atau konsumtif,
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manajemen utang yang buruk, dan ketidakmampuan untuk membuat anggaran yang efektif
(Rahman et al,, 2021). Ketika individu terlibat dalam perilaku keuangan yang buruk, seperti
komsumtif, mereka cenderung mengalami stres keuangan. Di sisi lain, individu yang
menunjukkan perilaku keuangan yang positif, cenderung memiliki tingkat stres keuangan
yang lebih rendah. Berbeda dengan penelitian (Lopez et al., 2021) memaparkan kebisaaan
perilaku keuangan yang buruk menyebabkan financial stress menjadi naik.

Youla,Y. (2021), memberikan definisi /ncome ialah hasil usaha ekonomi seseorang
maupun individu untuk memenuhi kebutuhan atau usaha meningkatkan kekayaan mereka.
(White, 2020) beranggapan ada faktor lain financial stress pada mahasiswa, salah satunya
individu yang mengalokasikan pendapatannya untuk konsumsi komsumtif. Sebagian besar
mahasiswa belum memiliki pendapatan, banyak juga yang masih mengandalkan uang saku
dari orang tua mereka.

Menurut penelitian (Nurmalitasari et al., 2023) memaparkan mahasiswa tidak bisa
mengikuti aktivitas akademik karena masalah keuangan, dan memiliki masalah dalam
pendapatan memiliki pengaruh terkait dengan financial stress. Guan et al, (2022),
mengungkapkan faktor Pendapatan serta kondisi ekonomi yang berubah-ubah membuat
tingkat pendapatan yang tidak menentu, khususnya mahasiswa yang menjalani kuliah
sambil part time. (Sheehan et al, 2020) dan (White, 2020) berpendapat jika tingkat
pendapatan juga mempengaruhi terkena stres keuangan pada responden umum yang
sudah bekerja. Ini disebabkan jika hasil pendapatan yang cukup akan dialokasikan untuk

berbagai kebutuhan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini memakai metode kuantitatif. Data primer, dari hasil kuesioner yang
telah disebarkan secara online melalui Google Formulir. Data sekunder diperlukan sebagai
literatur dan data pendukung. Populasi penelitian ini mahasiswa aktif Universitas Dian
Nuswantoro Angkatan 2020. Teknik pengambilan sampel non-probability sampling dengan
teknik purposive sampling. Jumlah penentuan sampel dirumuskan dengan Rumus
Lemeshow dikarenakan populasi belum diketauhi secara spesifik. Rumus ini menentukan
besar sampel yang didasarkan oleh tingkat kesalahan atau error yang disesuaikan dengan

populasi yang didapat oleh peneliti. (Nugroho, 2022).

(1-P)
(1-05) n"=ZP—g

(0,10) 2
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n= (1,96° x 0,5)
n= 1,9208 (50)
n= 96,04

Dari perhitungan tersebut, peneliti mendapatkan 96 minimal responden, dan
didapatkan 153 total diteliti lebih lanjut, dengan kriteria responden yaitu, mahasiswa aktif
Universitas Dian Nuswantoro serta Angkatan 2020 (sedang menempuh semester 7).
Tertampil untuk indikator kuesioner pada Tabel 1.

Tabel 1. Variabel, Indikator, dan Sumber

Dependen Item Measurement Referensi
Y1.1 Saya khawatir tidak dapat memenuhi kewajiban keuangan bulanan saya
Y1.2 Saya khawatir tidak memiliki cukup uang untuk membayar kebutuhan sehari- Samantha (2021),
Financial Stress  Y1.3 Ketika dihadapkan pada masalah keuangan, saya sulit menemukan solusinya. Rahman (2021),
Y1.4 Saya merasa stres ketika memikirkan kondisi keuangan yang saya miliki Osman H. (2022)
Y1.5 Saya sering merasa tertekan/cemas karena situasi keuangan pribadi
Independen Item Measurement Referensi

X1.1 Saya memahami pentingnya investasi untuk kebutuhan di masa depan
X1.2 Saya mengetahui dan memahami tentang kredit/pinjaman lembaga keuangan

Financial Literacy XI.3 Saya mengetahui tentang pentingnya asuransi & manajemen resiko Triana (2022),
X1.4 Saya mengetanul can memanami banwa menyimpan uang di rekening taoungan Osman Z (2018)

mariinalkkan raravann tarhaile

X1.5 Pentingnya mengatur pengeluaran, untuk melindungi diri dari hal tak terduga

X2.1 Saya rutin membuat perencanaan pendapatan dan pengeluaran setiap bulannya

X2.2 Saya menyediakan dana untuk keperluan tak terduga Lopez (2021),
Financial Behavior X2.3 Saya menghabiskan lebih banyak uang daripada yang saya miliki Pratiwi (2019),
X2.4 Saya selalu membayar tagihan dengan tepat waktu (kos, listrik, uang kuliah, dIl Osman Z (2018)
X2.5 Saya rutin menyisihkan sebagian uang saya untuk keperluan menabung
X3.1 Saya merasa pengeluaran pendapatan saya cukup boros
X3.2 Saya mempunyai uang yang cukup untuk berpartisipasi dalam berbagai kegiatar Rahman (2021),
yang sama bersama teman saya Reviandani (2019)
X3.3 Pendapatan saya sisihkan untuk keperluan mendadak dan juga untuk investasi
X3.4 Saya bekerja sampingan untuk mendapatkan bonus pemasukan tambahan
X3.5 Pendapatan yang saya hasilkan tidak menentu setiap bulannya

Income

Teknik pengumpulan data, yakni data kuesioner melalui Google Formulir yang
disebarkan secara online. Untuk penelitian ini memakai pengukuran skala likert dengan poin
1 — 5 di setiap pernyataan indikatornya (Sugiyono, 2018). Teknik analisis data memakai
analisis SEM dibantu SmartPLS versi 3.2.9 untuk pengolahan datanya. Pengujian SEM-PLS
mempunyai tujuan menguji hubungan prediktif antar konstruk guna mengetauhi ada
hubungan dan parameter ketepatan model prediksi menggunakan algoritma PLS, dilihat
dari nilai koefisien determinasi (Ghozali, 2021). Metode Analisis Data menggunakan model
pengukuran konstruk dilakukan dengan uji outer model untuk kelayakan data yang diuji
seperti validitas signifikan serta reabilitas, dan uji /nner model sebagai signifikan hubungan
antar konstruk laten, serta uji hipotesis berpengaruh atau tidaknya melalui analisis regresi

berganda.
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Hipotesis
Hubungan Financial Literacy terhadap Financial Stress

Penelitian terdahulu oleh Calonia (2023), menyatakan Financial Literacy berpengaruh
pada Financial Stress. Penelitian dengan hasil yang sama oleh (Rizcay et al., 2022) dengan
mahasiswa sebagai responden, memperoleh adanya hubungan signifikan antara variabel
financial literacy dengan financial stress. Serta (Ravikumar et al., 2022) menyebutkan variabel
literasi keuangan berpengaruh terhadap stres keuangan untuk membantu dalam
pengelolaan keuangan pribadi yang lebih baik.

H,: Financial Literacy berpengaruh negatif terhadap Financial Stress

Hubungan Financial Behaviorterhadap Financial Stress

Penelitian Calonia (2022), mengemukakan Financial Behavior berpengaruh pada
Financial Stress. Survey menunjukkan adanya kebiasaan belanja yang buruk, penghematan
yang tidak konsisten, dan manajemen uang yang tidak teratur. Demikian juga (Smathers et
al., 2022) ditemukannya hubungan tidak signifikan antara financial behavior dengan
financial stress. Serta dari (Sabri & Aw, 2020) menyatakan financial behavior berpengaruh
negatif pada stres keuangan. Ketika individu terlibat dalam perilaku keuangan yang buruk,
seperti komsumtif, cenderung mengalami stres keuangan. Di sisi lain, individu menunjukkan
perilaku keuangan yang positif, cenderung memiliki tingkat stres keuangan yang lebih
rendah. Berbeda dengan penelitian (Lopez et al, 2021) variabel Financial Behavior
berpengaruh positif pada Financial Stress, dikarenakan kebisaaan perilaku keuangan yang
buruk menyebabkan financial stress jadi naik.

H,: Financial Behavior berpengaruh negatif terhadap Financial Stress

Hubungan /ncome terhadap Financial Stress

Penelitian terdahulu oleh Guan et al, (2022), mengungkapkan faktor Pendapatan
(income) memiliki pengaruh signifikan relevan pada financial stress. Kondisi ekonomi yang
berubah-ubah membuat tingkat pendapatan yang tidak menentu, khususnya mahasiswa
yang menjalani kuliah sambil part time. (Sheehan et al, 2020) dan (White, 2020)
berpendapat jika tingkat pendapatan juga mempengaruhi terkena stres keuangan pada
responden yang sudah bekerja. Ini disebabkan jika hasil pendapatan yang cukup,
dialokasikan untuk berbagai kebutuhan. Hal ini tidak sama pada hasil penelitian (Rizcay et
al., 2022) melaporkan adanya hubungan tidak signifikan berpenghasilan rendah dan stress
keuangan yang tinggi. Tinjauan menyimpulkan adanya tingkat ketimpangan pendapatan

yang tinggi untuk dialokasikan ke berbagai kebutuhan, sangat terkait dengan stres
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keuangan yang lebih tinggi.
H, : /ncome berpengaruh positif terhadap Financial Stress
Berdasarkan pemaparan, serta alasan yang mendukung telah disebutkan,

dirumuskan kerangka pemikiran penelitian, pada Gambar 2.
Financial Literacy
(X1
Financial Behavior
(X2)

H1 (5

Financial Stress

)

H2 (-)

Gambar 2. Kerangka Konseptual

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengujian Model Pengukuran (Outer Model)
Uji Konvergen Validitas dan Reabilitas Komposit
Uji Konvergen menguji sejauh mana konstruk tersebut menjelaskan korelasi itemnya
dengan melihat nilai /oading factorharus > 0.7 tiap indikator yang bersifat confirmatory dan
0.6 hingga 0.7 secara exploratory (Hair et al., 2019). Gambar 3 menunjukkan Diagram Jalur
Model.

FL1

FL2

FL4

FLS

FS1

Fs2

F53

FS4

Fs5

INC3  +—0.802—
0.767
INC4 0626
e

—
ehavior
INC1
'\0 818 /
INC2
ko_[,sa}’

wwwwww
INCS

Gambar 3. Diagram Jalur Model
sumber : data diolah, 2023

Tabel 3, menunjukkan indikator FL3, FB3 dan FB4 berwarna merah akan dihapus

karena nilai tidak valid.
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Tabel 3. Uji Convergent Validity dan Composite Reability

. Loadin Composit
Variabel Item Factog AVE Reability
Financial Stress FS1 0.849  0.622 0.889
(Tekanan Keuangan) FS2 0.622 (reliabel)
FS3  0.631
FS4  0.861
FS5 0.930
Financial Literacy = FL1 0.856  0.735 0.917
(Literasi Keuangan) FL2 0.842 (reliabel)
FL3  0.051
FL4 0871
FL5  0.858
Financial Behavior FB1 0.947  0.943 0.980
(Perilaku Keuangan) FB2 0.930 (reliabel)
FB3 0.436
FB4 0.512
FB5  0.969
Income INC1 0818 0.545 0.856
(Pendapatan) INC2  0.659 (reliabel)
INC3  0.802
INC4  0.767
INC5  0.626

sumber : data diolah, 2023

Dari Tabel 4, dari hasil /oading factor dikatakan sudah valid dikarenakan nilai disetiap
indikator yang diujikan lebih besar dari 0.7, dan nilai 0.6 - 0.7 masih bisa dikatakan layak
(Ghozali, 2021). Dilanjut melihat nilai AVE untuk mempertegas uji konvergen dengan nilai
harus > 0.5 (Hair et al., 2019). Nilai AVE dilihat lebih besar 0.5 untuk item indikator yang
diujikan, yang tidak termasuk lebih baik dihapuskan (Ghozali, 2021). Hasil dari uji AVE
didapatkan semua variabel valid karena hasil diujikan mendapat nilai lebih dari 0.5. AVE
yang dapat diterima menunjukkan semua variabel yang diuji mengindikasikan kontribusi
yang tepat pada konstruk (Hair et al.,, 2019).
Dari hasil Reability Composite, untuk membuktikan konsistensi instrumen dalam mengukur
reabilitas konstruk, yang mana harus lebih besar dari 0.7 menurut pedoman Rufe of Thumb.
Berdasarkan uji tersebut, didapatkan hasil bahwa semua variabel yang diuji memiliki
reabilitas yang baik dengan nilai lebih dari 0.7 dan efektif mendasari konsep atau teori yang

melatarbelakangi konstruk (Ghozali, 2021).

Pengujian Model Struktural (/nner Model)
Uji Multikolonieritas

Dalam konteks analisis regresi, multikolonearitas dapat menyebabkan nilai
signifikansi dari koefisien regresi berubah secara drastis, sehingga mempengaruhi prediksi
variabel terikat secara tidak presisi. Oleh karena itu, jika penelitian tidak mengalami
multikolonearitas, artinya variabel bebas dalam model regresi tidak menunjukkan korelasi
yang kuat, sehingga kekuatan prediksinya dianggap lebih handal dan stabil. Kita bisa
melihatnya dari nilai Collinearity statistic VIF (Variance Inflation Factor) dengan kriteria nilai
harus lebih < 10 (Ghozali, 2021).
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Tabel 4. Nilai Inner VIF

Nilai Inner VIF
Variabel Financial Stress
Financial Literacy 3.824
Financial Behavior 3.949
Income 2.250

sumber : data diolah, 2023
Dari Tabel 4, hasil didapatkan nilai asumsi VIF uji multikolonieritas setiap variabel sudah

terpenuhi dan sudah lolos, karena nilai setiap variabel independen < 10.

Uji R-Square
R-Square dikenal Squared Multjple Correlations (SMC) untuk tingkat varian (persentase)
yang dicerminkan oleh prediktor dari faktor-faktor yang bersangkutan (Hair et al., 2019).

Tabel 5. R-Squared & R-Squared Adjusted
Variabel R Square R-Squared Adjusted
Financial Stress 0.881 0.878

sumber : data diolah, 2023

Hasil Tabel 5, menunjukkan semua variabel independen, serentak berpengaruh pada

dependen Y sebesar 0.881 atau hampir 88.1% variasi data dapat dijelaskan oleh model
tersebut. Didapatkan nilai R-Squared Adjusted 0.878 atau 87,8% , dimana kriteria Rule of
Thumb diatas 0.67, artinya nilai menunjukkan klasifikasi model yang kuat (Hair et al., 2019).

Uji terhadap Hipotesis

Pengujian hipotesis menggunakan metode bootstrapping, yaitu prosedur nonparametrik
yang memungkinkan pengujian signifikansi statistik dengan melihat nilai signifikan P-Value
(<0,05), 7-Statistic (>1,96), dan berpengaruh positif atau negatif terlihat pada koefisien
regresi lewat original sample (o) berikut :

Tabel 7. Uji Signifikan Model Regresi Berganda

Pengaruh Sampel Asli| T-Statistic |P-Values| Kesimpulan
Financial Literacy (X1) terhadap Financial Stress (Y) -0,597 8,200 0,000 Diterima
Financial Behavior (X2) terhadap Financial Stress (Y) 0,225 2,765 0,003 Ditolak
Income (X3) terhadap Financial Stress (YY) 0,182 4,452 0,000 Diterima

sumber : data diolah, 2023
Digunakan rumus persamaan regresi Financial Stress (Y) = o + 3,(-0,597 FL) + 3, (0,225
FB) + B, (0,182 /NC). Hasil Tabel 6 untuk uji signifikansi model regresi berganda, dapat

diambil kesimpulannya berikut :
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1) Uji pengaruh variabel Financial Literacy (X1) terhadap Financial Stress (Y) menunjukkan
T-statistic 8,200 dengan P- Value 0,000 dikatakan signifikan, karena nilai T-statistic lebih
dari 1,96 nilai P- Value lebih kecil dari 0,05 serta negatif (- 0,597), artinya hipotesis ini
Diterima.

2) Uji pengaruh variabel Financial Behavior(X2) terhadap Financial Stress(Y) menunjukkan
T-statistic 2,765 dengan P-Value 0,003 dikatakan signifikan karena nilai T-statistic
melebihi dari 1,96 untuk nilai P- Va/luekurang dari 0,05 namun hasil sample positif (0,225)
maka hipotesis ini tidak sesuai atau Ditolak

3) Uji pengaruh variabel /ncome (X3) terhadap Financial Stress (Y) menunjukkan T-statistic
4,452 dengan P-Value 0,000 dikatakan signifikan karena nilai T-statistic lebih dari 1,96
dan nilai P- Value kurang dari 0,05, serta positif (0,182) maka hipotesis ini Diterima.

Didapatkan nilai koefisien regresi (X1) Financial Literacy bernilai negatif -0,597 artinya
jika tingkat Financial Literacy naik, maka mengindikasikan Financial Stress akan menurun
sebesar -0,597. Hasil penelitian menunjukkan variabel Financial Literacy berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap Financial Stress. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Calonia,
2022; Ravikumar et al., 2022; Rizcay et al.,, 2022), jika tingkat financial literacy yang semakin
baik akan menurunkan kendala financial stress tersebut. Pengetahuan, pemahaman, serta
edukasi yang memumpuni akan terhindar dari situasi finansial yang dapat merugikan
individu.

Didapatkan nilai koefisien regresi (X2) Financial Behavior bernilai positif 0,225 artinya
jika tingkat Financial Behavior naik, maka Financial Stress akan meningkat sebesar 0,225.
Hasil menunjukkan Variabel Financial Behavior mempunyai pengaruh positif dan signifikan
pada Financial Stress. Ini tidak sejalan dengan penelitian (Calonia, 2022; Sabri & Aw, 2020)
dan sesuai penelitian (Lopez et al., 2021) jika perilaku keuangan semakin baik atau tinggi
akan menurunkan stres keuangan tidak menjadi tolak ukur dalam menentukan faktor yang
mempengaruhi  variabel Y ini. Dibutuhkan identifikasi lebih dalam dengan
mengklasifikasikan perbandingan perilaku keuangan yang positif dan negatif serta
dampaknya. Perlunya riset lebih spesifik serta penambahan identifikasi indikator yang cocok
dan akurat.

Didapatkan nilai koefisien regresi (X3) Income bernilai positif 0,182 ini artinya jika
tingkat /ncome naik, maka Financial Stress akan meningkat sebesar 0,182. Variabel
Independen /ncome mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap #inancial stress,
ini relevan dengan penelitian (Guan et al., 2022; Sheehan et al,, 2020; White et al., 2020)
bahwa kondisi dan kebutuhan ekonomi yang selalu berubah mengakibatkan pendapatan

yang tidak menentu serta alokasi pendapatan untuk keperluan lain-lain termasuk biaya
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akademik. Seperti halnya juga memiliki pendapatan yang cukup namun belum menghindari

perilaku konsumtif, mengakibatkan stres keuangan yang tinggi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapati mayoritas mahasiswa
Universitas Dian Nuswantoro Angkatan 2020 memberikan penilaian rendah hingga sedang
pada item indikator dari variabel Independen (X2) Financial Behavior dibandingkan dengan
variabel independen yang lain yaitu Financial Literacy (X1) dan /ncome (X3), yang didapati
rata-rata penilaian setiap item yang diberikan cenderung layak dan kuat. Financial Stress
sebagai variabel dependen (Y) juga memiliki penilaian yang kuat dan moderat disetiap
ujinya.

Peneliti menyadari dalam penelitian ini harus lebih memperbanyak lagi referensi
yang relevan dan lebih akurat. Penting bagi peneliti selanjutnya untuk mendalami terkait
kontribusi variabel-variabel yang diteliti. Strategi Koping sangat disarankan mahasiswa
untuk diterapkan untuk mengurangi financial stress seperti menyiapkan dana tabungan
darurat, mencari dukungan atau bantuan orang lain untuk menyediakan bantuan keuangan,
hingga mengurangi pengeluaran untuk yang tidak perlu. Batasan penelitian ini, diantaranya
objek penelitian yang kurang spesifik dan keterbatasan jumlah responden, selain itu
dibutuhkan riset lebih untuk mengklasifikasikan indikator untuk mendukung model
penelitian. Saran untuk penelitian selanjutnya, penelitian ini sebagai referensi untuk
mengembangkan faktor-faktor yang mempengaruhi financial stress. Mahasiswa disarankan
untuk meningkatkan pemahaman mereka terhadap pengelolaan keuangan, serta
mengurangi sifat konsumtif yang akan sangat merugikan. Penelitian selanjutnya disarankan
lebih banyak sampel responden dan menambahkan klasifikasi pendapatan, uji pengetahuan
literasi keuangan, klasifikasi perbedaan financial behavior yang positif maupun negatif,
menambahkan variabel kontrol berdasarkan jenis kelamin, serta meneliti populasi lebih
beragam dengan kriteria baru untuk mengetahui stres keuangan memengaruhi demografi

yang lebih luas.
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